PROVINSI JAWA TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI PEKALONGAN
NOMOR 37 /507 TAHUN 2021

TENTANG

FORUM KAJEN SATU DATA KABUPATEN PEKALONGAN

Menimbang :

Mengingat :

BUPATI PEKALONGAN,

bahwa guna menjalin komunikasi dan informasi
mengenai data pembangunan, termasuk untuk
memecahkan permasalahan berkaitan dengan data
pembangunan Kabupaten Pekalongan, sebagaimana
ketentuan Pasal 15 Peraturan Bupati Pekalongan Nomor
49 Tahun 2020 tentang Kajen Satu Data, perlu
membentuk Forum Kajen Satu Data Kabupaten
Pekalongan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Bupati tentang Forum Kajen Satu Data Kabupaten
Pekalongan;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Batang dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 52, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2757);
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4846);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);



10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601), sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 1986 tentang
Pemindahan Ibukota Kabupaten Daerah Tingkat II
Pekalongan dari Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II
Pekalongan ke Kota Kajen di Wilayah Kabupaten Daerah
Tingkat II Pekalongan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1986 Nomor 70);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1988 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II
Pekalongan, Kabupaten Daerah Tingkat II Pekalongan
dan Kabupaten Daerah Tingkat II Batang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1988 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3381);

Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008
tentang Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 99, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5149);
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 59 Tahun
2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Pembangunan
Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 136);

Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 182);

Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu
Data Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 112);

Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Bappenas Nomor 17 Tahun 2020
tentang Pengelolaan Portal Satu Data Indonesia (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1745);
Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 52 Tahun 2016
tentang Single Data Sistem untuk Pembangunan Daerah
di Jawa Tengah (Berita Daerah Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2016 Nomor 52);
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Menetapkan:
KESATU

KEDUA

KETIGA

14. Peraturan Daerah Kabupaten Pekalongan Nomor 14
Tahun 2015 tentang Penyelenggaran Pelayanan Publik
(Lembaran Daerah Kabupaten Pekalongan Tahun 2015
Nomor 14, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Pekalongan Nomor 54);

15. Peraturan Bupati Pekalongan Nomor 49 Tahun 2020
tentang Kajen Satu Data (Berita Daerah Kabupaten
Pekalongan Tahun 2020 Nomor 50);

MEMUTUSKAN:

Forum Kajen Satu Data Kabupaten Pekalongan, dengan
susunan Kkeanggotaan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan ini.

Forum Kajen Satu Data sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KESATU, bertugas:

a. melaksanakan komunikasi dan koordinasi dalam
pelaksanaan Sistem Pengelolaan Satu Data;

b. merumuskan dan menyepakati kebijakan teknis Sistem
Pengelolaan Satu Data,

c. mengidentifikasi dan mengelola daftar produsen data
untuk sistem pengelolaan data terpadu, serta
menetapkan kewenangan dan tanggung jawab untuk
menerbitkan data agar data dapat digunakan secara
maksimal dan manfaatnya dapat disebarluaskan;

d. menyusun rencana aksi tahunan Sistem Pengelolaan
Kajen Satu Data;

e. merumuskan bahan harmonisasi kebijakan Pemerintah
Daerah mengenai pelaksanaan kebijakan Sistem Kajen
Satu Data; dan

f. menyiapkan dan menyampaikan laporan pelaksanaan
Sistem Pengelolaan Satu Data secara berkala kepada
Bupati Pekalongan.

Forum Kajen Satu Data sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KESATU dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh
Sekretariat Kajen Satu Data Kabupaten Pekalongan, yang
berkedudukan pada Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah dan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten
Pekalongan, dengan susunan keanggotaan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Il yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.



KEEMPAT : Sekretariat Kajen Satu Data sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KETIGA mempunyai tugas:
a. memberikan dukungan dan pelayanan teknis operasional
dan administratif kepada Forum Kajen Satu Data; dan
b. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Forum
Kajen Satu Data.

KELIMA . Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

di Kajen
{0 jormeal B Desember 2031

Tembusan; disampaikan kepada, Yth.:
Sekretariat Forum Satu Data Indonesia tingkat Pusat;
Bappeda Provinsi Jawa Tengah;

Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Tengah;
BPS Kabupaten Pekalongan,

Yang bersangkutan;
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